BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Aplikasi PCM dapat digunakan sebagai strategi untuk meningkatkan kenyamanan
termal ruang dalam bangunan karena kemampuannya mengurangi suhu siang hari dan
meningkatkan suhu di malam hari, terlihat dari perubahan kondisi termal yang terjadi. Pada
tabel 5.1. terlihat perbedaan temperatur antara ruang dengan penggunaan insulasi dan PCM
dimana ruang dengan PCM cenderung lebih baik. Temperatur minimum cenderung naik
dan temperatur maksimum cenderung turun, sehingga membuat kinerjanya lebih baik pada
kondisi dingin maupun panas sebesar 2,68%. Kondisi termal ruang dalam bangunan setelah
aplikasi PCM cenderung stabil sepanjang tahun pada suhu berkisar 28,61°C pada
percobaan tahap | dan Il dan berkisar 27,95°C pada percobaan tahap I11. Kondisi rata-rata
temperatur ini masih belum tergolong dalam kenyamanan optimal yang berada pada
kisaran 22,8°C-25,8°C dengan ambang batas 28°C (SNI-T-14-1993-03).

Tabel 5.1. Perbandingan Kondisi Aplikasi Alternatif

DSF non-PCM Insulasi Tahap II Tahap 111
Tempe_ratu: udara 20.31 19.46 19.71 19.49
(min) (°C)
Temperatu: udara 38.39 37.38 36.01 37.24
(max) (°C)
Temperaturoudara 29 53 28.72 27.95 28.61
(mean) (°C)
Temperaturoradlaa 1904 17.96 18,23 18.03
(min) (°C)
Temperaturorad|a5| 36.64 35.63 34.14 35.45
(max) (°C)
Temperatur :ad|a5| 2927 27.78 26.54 27.71
(mean) (°C)
Tempergtur Operatif 19.67 18.71 18.97 18.75
(min) (°C)
Temperatur S)peratlf 36.01 3522 34.03 35.07
(max) (°C)
Temperatur ?peratlf 29.40 28.25 27.24 28.19
(mean) (°C)
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Setidaknya terdapat 2 alternatif terbaik dari setiap tahap penelitian aplikasi PCM
pada DSF pada penelitian ini seperti pada tabel 5.2. Setiap alternatif rancangan aplikasi
PCM menunjukan perubahan kondisi ruang dibandingkan dengan kondisi sebelum
penggunaan PCM. Alternatif Il memiliki pengaruh yang optimal dengan meletakkan PCM
dilapisan dalam DSF yang berhubungan langsung dengan ruang dalam bangunan dengan
perubahan temperatur operatif rata-rata sebesar 7,34% dari kondisi ruangan tanpa
menggunakan DSF PCM. Alternatif tahap Il memiliki pengaruh yang efektif dengan
mengaplikasikan fasad kaca untuk mengoptimalkan potensi visual dengan perubahan
temperatur operatif rata-rata sebesar 4,11% dibandingkan ruangan tanpa penggunaan DSF
PCM. Kondisi termal ruangan pasca penggunaan PCM cenderung lebih baik namun
perubahan yang terjadi belum mampu membuat kondisi ruang dalam berada pada
temperatur yang nyaman optimal. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan aplikasi PCM
dapat menjadi strategi untuk meningkatkan kenyamanan termal ruang dalam bangunan,
kinerja DSF PCM cenderung lebih efektif dibandingkan DSF dengan insulasi double-
glazed, dan aplikasi PCM yang optimum vyaitu pada bagian dalam lapisan DSF serta
alternatif aplikasi PCM pada fasad dapat dilakukan dengan mengkombinasikan antara
fasad PCM dengan kaca seperti pada alternatif 111 dengan tetap memiliki dampak terhadap
kondisi ruang dalam.

Tabel 5.2. Alternatif Aplikasi PCM
DSF non-PCM Alternatif Tahap Il Alt. Il | Alternatif Tahap 111 Alt. Il

5.2. Saran

Rancangan aplikasi PCM pada double skin facade dapat dikembangkan dengan
berbagai alternatif bentuk yang lebih variatif. Kondisi lingkungan yang berbeda juga dapat
menghasilkan ragam alternatif yang berbeda pula. Penelitian menggunakan eksperimen
langsung juga bisa dilakukan untuk mendapatkan pertimbangan hasil, atau sebagai
pembanding dengan percobaan yang dilakukan menggunakan simulasi digital.
Pengembangan penelitian aplikasi PCM pada elemen-elemen bangunan lain juga harus

dikembangkan khususnya dalam hal varian desain menyangkut aspek arsitektural.
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